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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya leadership mindset dan keterampilan kepemimpinan generasi muda
di bidang bisnis dan marketing yang masih cenderung pasif (follower). Tujuan
kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan sikap
kepemimpinan melalui pendekatan from follower to leader. Metode yang digunakan
meliputi pendidikan masyarakat, difusi ipteks, pelatihan berbasis experiential
learning, mediasi, dan advokasi yang dilaksanakan secara bertahap melalui
sosialisasi, simulasi, dan pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman sebesar 37,6% berdasarkan pre-test dan post-test, serta
perubahan perilaku peserta menjadi lebih proaktif, percaya diri, dan mampu
mengambil keputusan. Selain itu, terjadi peningkatan keterampilan komunikasi
dan kerja sama tim. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
pengalaman efektif dalam membentuk kepemimpinan generasi muda. Oleh
karena itu, model ini penting untuk dikembangkan sebagai upaya peningkatan
daya saing di bidang bisnis dan marketing.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Generasi Muda, Experiential Learning, Bisnis,
Marketing.

Abstract

This community service program was motivated by the low leadership mindset
and leadership skills among young people in business and marketing, who tend
to remain passive followers. The objective of this program was to enhance
participants’” understanding, skills, and leadership attitudes through the from
follower to leader approach. The methods applied included community education,
science and technology diffusion, experiential learning-based training, mediation,
and mentoring implemented through socialization, simulation, and follow-up
assistance. The results showed a 37.6% increase in participants’ understanding
based on pre-test and post-test scores, along with behavioral changes toward being
more proactive, confident, and capable of making decisions. In addition,
communication and teamwork skills improved significantly. This program
demonstrates that experiential learning is effective in developing youth
leadership. Therefore, this model is important to be further developed to enhance
competitiveness in business and marketing.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis dan marketing saat ini bergerak sangat cepat
seiring dengan kemajuan (Subagyo, 2019) teknologi digital dan globalisasi pasar.
Kondisi ini menuntut sumber daya manusia yang tidak hanya mampu
beradaptasi, tetapi juga memiliki kemampuan kepemimpinan yang kuat dan
proaktif (Ain et al., 2024). Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa sebagian besar generasi muda masih berada pada posisi sebagai follower
yang cenderung pasif, menunggu arahan, serta belum berani mengambil
keputusan strategis (Tedja, 2023). Hal ini menjadi tantangan serius dalam
menciptakan generasi yang berdaya saing tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kinerja individu
dan organisasi. Selain itu, kemampuan kepemimpinan juga berkontribusi
terhadap kesiapan kerja generasi muda dalam menghadapi dinamika dunia bisnis
(Baldelomar, 2025).

Permasalahan ini semakin kompleks ketika dikaitkan dengan rendahnya
kesadaran generasi muda terhadap pentingnya membangun leadership mindset
sejak dini. Banyak individu yang masih berorientasi pada peran sebagai
pelaksana, bukan sebagai penggerak perubahan (Leuwol et al., 2023). Padahal,
dalam konteks bisnis dan marketing, kemampuan untuk mengambil inisiatif dan
memimpin tim menjadi sangat krusial. Studi menunjukkan bahwa individu
dengan pola pikir kepemimpinan cenderung lebih inovatif dan memiliki daya
juang vyang lebih tinggi. Sementara itu, penelitian oleh Rohman (2025)
menunjukkan bahwa rendahnya orientasi kepemimpinan menjadi salah satu
penyebab kurang optimalnya daya saing generasi muda di era global.

Selain aspek mindset, permasalahan lain yang dihadapi adalah kurangnya
keterampilan praktis dalam kepemimpinan, khususnya dalam bidang bisnis dan
marketing (Wahyudi et al.,, 2023). Pembelajaran yang masih bersifat teoritis
menyebabkan mahasiswa atau peserta pelatihan belum memiliki pengalaman
nyata dalam mengelola tim, mengambil keputusan, dan menghadapi risiko
(Rokhman & Syaugqillah, 2024). Hal ini berdampak pada rendahnya kepercayaan
diri dalam menjalankan peran sebagai pemimpin. Penelitian oleh Rusadi et al.
(2025) menunjukkan bahwa pendekatan experiential learning lebih efektif dalam
meningkatkan kompetensi kepemimpinan dibandingkan metode konvensional.
Temuan serupa juga diperkuat oleh Huda et al. (2024) yang menyatakan bahwa
penguatan keterampilan praktis dan soft skills sangat diperlukan untuk
meningkatkan kesiapan kerja.

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap bisnis
dan marketing secara signifikan. Transformasi digital menuntut individu yang
tidak hanya mampu mengikuti perubahan, tetapi juga mampu menjadi agen
perubahan (Tohir et al., 2025). Dalam konteks ini, kepemimpinan yang adaptif dan
inovatif menjadi kebutuhan wutama. Penelitian menunjukkan bahwa
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kepemimpinan yang efektif dalam era digital harus mampu mengintegrasikan
teknologi dengan strategi bisnis (Wicaksono, 2025). Selain itu, studi oleh Martani
& Darma (2023) menunjukkan bahwa kemampuan digital leadership memiliki
pengaruh signifikan terhadap keberhasilan bisnis, khususnya pada generasi
muda.

Isu lain yang tidak kalah penting adalah rendahnya penguasaan soft skills
seperti komunikasi, kerja sama tim, dan pengambilan keputusan. Padahal,
keterampilan ini merupakan bagian integral dari kepemimpinan yang efektif
(Sibarani et al.,, 2025). Banyak generasi muda yang memiliki kemampuan
akademik yang baik, namun belum mampu mengaplikasikannya dalam situasi
nyata yang membutuhkan interaksi sosial dan kepemimpinan. Penelitian
menunjukkan bahwa soft skills memiliki peran penting dalam menentukan
keberhasilan karier seseorang (Rachman & Sinthiya, 2022). Selain itu, studi oleh
Huda et al. (2024) menegaskan bahwa penguatan soft skills melalui pelatihan dan
sosialisasi mampu meningkatkan kesiapan individu dalam dunia kerja.

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
sebelumnya menunjukkan bahwa program sosialisasi dan pelatihan
kepemimpinan memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
kapasitas individu. Program yang dirancang secara interaktif dan berbasis
pengalaman terbukti mampu meningkatkan self-efficacy serta kemampuan
kepemimpinan peserta (Aryanti et al., 2026). Penelitian oleh menunjukkan bahwa
intervensi kepemimpinan yang terstruktur dapat meningkatkan kemampuan
individu dalam memimpin dan mengambil keputusan (Ningsih, 2025). Selain itu,
kegiatan PKM yang dilakukan oleh Sa’idah et al. (2023) menunjukkan adanya
peningkatan sikap proaktif dan kepercayaan diri peserta setelah mengikuti
pelatihan kepemimpinan.

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan antara kebutuhan
pengembangan kepemimpinan dengan implementasi program yang ada di
masyarakat. Banyak program yang belum terintegrasi dengan kebutuhan nyata
dunia bisnis dan marketing, sehingga dampaknya belum optimal (Putro et al.,
2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih kontekstual dan
aplikatif, yang tidak hanya memberikan pemahaman teoritis tetapi juga
pengalaman praktis dalam mengembangkan kepemimpinan. Penelitian
menunjukkan bahwa program pelatihan yang relevan dengan konteks nyata lebih
efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta (Kusumawati & Andiani, 2024).
Selain itu, studi oleh Ryan & Mudji (2024) menegaskan pentingnya pendekatan
kontekstual dalam meningkatkan efektivitas program pengembangan sumber
daya manusia.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan kepemimpinan
generasi muda melalui program sosialisasi bertema “From Follower to Leader”.
Kegiatan ini diharapkan mampu membentuk pola pikir proaktif, meningkatkan
keterampilan kepemimpinan dalam bidang bisnis dan marketing, serta mendorong
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terciptanya generasi yang berdaya saing tinggi. Selain itu, kegiatan ini juga
bertujuan untuk memberikan pengalaman praktis yang relevan sehingga peserta
mampu mengimplementasikan konsep kepemimpinan dalam kehidupan nyata.
Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata dalam
pengembangan sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif (Anwar et al.,
2024).

METODE

Metode pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang
menggunakan pendekatan partisipatif dan berbasis pengalaman (experiential
learning) untuk mengatasi permasalahan rendahnya leadership mindset serta
keterampilan kepemimpinan generasi muda dalam bidang bisnis dan marketing.
Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan
kegiatan sehingga terjadi transformasi dari follower menjadi leader yang proaktif,
adaptif, dan berdaya saing. Pelaksanaan kegiatan mengintegrasikan lima metode
utama, yaitu pendidikan masyarakat, difusi ipteks, pelatihan, mediasi, dan
advokasi yang disusun secara sistematis dalam tiga tahapan utama, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Tahap persiapan diawali dengan identifikasi kebutuhan melalui observasi
awal dan diskusi dengan mitra sasaran untuk memetakan permasalahan terkait
kepemimpinan. Selanjutnya dilakukan penyusunan materi berbasis kebutuhan,
pengembangan modul dan toolkit leadership, serta penyusunan instrumen
evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test, lembar observasi, dan panduan
refleksi peserta. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui integrasi beberapa metode.
Pertama, pendidikan masyarakat dilakukan melalui sosialisasi interaktif untuk
meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep kepemimpinan from follower
to leader, pola pikir proaktif, serta pentingnya kepemimpinan dalam meningkatkan
daya saing di bidang bisnis dan marketing. Kedua, difusi ipteks dilakukan dengan
memberikan leadership toolkit yang berisi model praktis kepemimpinan, teknik
pengambilan keputusan, serta strategi komunikasi yang aplikatif. Ketiga,
pelatihan dilakukan melalui pendekatan experiential learning seperti role play, studi
kasus, dan simulasi kepemimpinan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi, problem solving, dan kerja sama tim. Keempat, mediasi dilakukan
dengan memfasilitasi peserta dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi melalui diskusi kelompok terarah. Kelima, advokasi
dilakukan melalui pendampingan berupa mentoring dan monitoring untuk
memastikan peserta mampu mengimplementasikan keterampilan kepemimpinan
dalam aktivitas nyata.

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan melalui
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta. Evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi, refleksi
peserta, dan umpan balik untuk melihat perubahan sikap, kepercayaan diri, dan
kemampuan kepemimpinan peserta. Sasaran kegiatan adalah generasi muda,
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khususnya mahasiswa di bidang bisnis dan marketing dengan jumlah peserta 30
orang. Kegiatan inti dilaksanakan selama 2 hari dan dilanjutkan dengan
pendampingan sebagai bentuk keberlanjutan program.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk
mengukur peningkatan skor pemahaman peserta, serta analisis kualitatif untuk
mengidentifikasi perubahan perilaku dan keterampilan kepemimpinan. Indikator
keberhasilan kegiatan meliputi: (1) peningkatan pemahaman kepemimpinan
minimal 30% berdasarkan hasil pre-test dan post-test, (2) meningkatnya
keterampilan komunikasi, kerja sama tim, dan pengambilan keputusan, (3)
meningkatnya kepercayaan diri dan inisiatif peserta dalam berperan sebagai
pemimpin, serta (4) kemampuan peserta dalam mengimplementasikan
kepemimpinan dalam konteks bisnis dan marketing. Dengan metode ini,
diharapkan peserta mampu bertransformasi dari follower menjadi leader yang
proaktif, adaptif, dan berdaya saing tinggi sesuai dengan tuntutan dunia bisnis
dan marketing saat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
dilaksanakan dengan melibatkan 30 peserta yang terdiri dari mahasiswa di bidang
bisnis dan marketing. Kegiatan ini dirancang melalui tahapan sosialisasi, pelatihan,
simulasi, serta pendampingan yang terintegrasi. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan baik dari aspek pemahaman, keterampilan,
maupun sikap kepemimpinan peserta. Peserta menunjukkan perubahan dari
sikap pasif menjadi lebih aktif dan responsif selama kegiatan berlangsung. Selain
itu, keterlibatan peserta dalam setiap sesi juga meningkat secara bertahap. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan mampu mendorong partisipasi
aktif peserta. Temuan ini sejalan dengan konsep pengembangan kepemimpinan
yang menekankan integrasi teori dan praktik (M. Muhammad et al., 2025).

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pemahaman
peserta terkait konsep kepemimpinan secara signifikan. Nilai rata-rata pre-test
sebesar 62,3 meningkat menjadi 85,7 pada post-test atau mengalami peningkatan
sebesar 37,6%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang
dikombinasikan dengan pendekatan experiential learning efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta. Peserta tidak hanya memahami konsep secara
teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan kondisi nyata. Proses
pembelajaran yang interaktif membuat peserta lebih mudah menyerap materi.
Selain itu, penggunaan studi kasus juga memperkuat pemahaman peserta.
Temuan ini didukung oleh Nuriah et al. (2025) yang menekankan efektivitas
pembelajaran berbasis pengalaman.
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Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta

No Indikator Penilaian Pre-test | Post-test | Peningkatan
1 Pemahaman konsep kepemimpinan 63,1 86,2 36,6%
2 Pola pikir proaktif 61,5 84,7 37,7%
3 Pengambilan keputusan 62,8 85,1 35,5%
4 Komunikasi kepemimpinan 61,9 86,8 40,2%
Rata-rata 62,3 85,7 37,6%

Selain peningkatan pemahaman, hasil observasi menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan komunikasi dan kerja sama tim peserta. Pada awal
kegiatan, sebagian peserta terlihat pasif dan kurang percaya diri dalam
menyampaikan pendapat. Namun, setelah mengikuti sesi pelatihan dan simulasi,
peserta mulai aktif berdiskusi dan berani mengemukakan ide. Interaksi antar
peserta juga menjadi lebih dinamis dan kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa
metode pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan keterampilan
interpersonal secara efektif. Peserta juga mampu bekerja dalam tim dengan lebih
baik. Temuan ini sejalan dengan Muhammad & Adnan (2025) yang menekankan
pentingnya soft skills dalam dunia kerja.

Pada aspek pengambilan keputusan, peserta menunjukkan perkembangan
yang cukup signifikan setelah mengikuti kegiatan. Melalui simulasi dan studi
kasus bisnis, peserta dilatih untuk menganalisis masalah dan menentukan solusi
secara sistematis. Sebelum kegiatan, peserta cenderung ragu dan bergantung pada
orang lain dalam mengambil keputusan. Namun, setelah pelatihan, peserta
menjadi lebih percaya diri dan mampu mempertimbangkan berbagai alternatif
solusi. Kemampuan berpikir kritis peserta juga mengalami peningkatan. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pelatihan memberikan dampak nyata terhadap
kemampuan kognitif peserta. Temuan ini sejalan dengan konsep entreprencurial
leadership (Kusumawati & Andiani, 2024).

Kegiatan mediasi dan diskusi kelompok memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kesadaran peserta terhadap pentingnya peran kepemimpinan.
Peserta mampu mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi baik dalam
organisasi maupun usaha yang dijalankan. Selain itu, peserta juga mampu
merumuskan solusi melalui pendekatan kolaboratif. Proses ini mendorong peserta
untuk berpikir lebih terbuka dan menghargai pendapat orang lain. Diskusi
kelompok juga memperkuat kemampuan komunikasi interpersonal peserta. Hal
ini menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak hanya bersifat individual tetapi juga
sosial. Temuan ini didukung oleh Harahap & Hasibuan (2025) yang menekankan
kepemimpinan sebagai proses interaksi sosial.

Pendampingan yang dilakukan setelah kegiatan menunjukkan bahwa
sebagian peserta mulai mengimplementasikan keterampilan kepemimpinan
dalam aktivitas nyata. Peserta mulai berani mengambil peran sebagai pemimpin
dalam kelompok maupun organisasi. Selain itu, beberapa peserta juga mulai
menginisiasi kegiatan baru dalam lingkup bisnis kecil yang dijalankan. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya berdampak pada pemahaman, tetapi
juga pada tindakan nyata. Pendampingan berperan penting dalam menjaga
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konsistensi perubahan perilaku peserta. Keberlanjutan program menjadi faktor
kunci dalam keberhasilan kegiatan ini. Temuan ini sejalan dengan Maryuni et al.
(2026) terkait pengembangan kepemimpinan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan yang
digunakan mampu menghasilkan perubahan yang signifikan pada peserta.
Transformasi dari follower menjadi leader terlihat dari peningkatan pemahaman,
keterampilan, serta perubahan sikap yang lebih proaktif. Peserta menjadi lebih
percaya diri dalam mengambil keputusan dan berinteraksi dengan orang lain.
Selain itu, peserta juga mampu mengaplikasikan konsep kepemimpinan dalam
konteks nyata. Hal ini menunjukkan bahwa program berbasis pengalaman sangat
efektif dalam membentuk karakter kepemimpinan. Temuan ini memperkuat teori
pembelajaran pengalaman (Fatiqoh et al., 2025).

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak jangka
pendek berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga dampak jangka panjang
dalam membentuk generasi yang proaktif dan berdaya saing. Model sosialisasi
kepemimpinan yang diterapkan terbukti relevan dengan kebutuhan generasi
muda saat ini. Kegiatan ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan
sumber daya manusia di bidang bisnis dan marketing. Selain itu, pendekatan yang
digunakan dapat direplikasi pada kegiatan serupa di masa mendatang. Hal ini
menunjukkan bahwa PKM memiliki peran strategis dalam pengembangan
kepemimpinan. Dengan demikian, kegiatan ini layak untuk dikembangkan lebih
lanjut dalam skala yang lebih luas.

Gambar 1. Memberikan Materi Kepada Peserta
SIMPULAN

Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman,
keterampilan, dan sikap kepemimpinan peserta. Hal ini ditunjukkan melalui
peningkatan hasil pre-test dan post-test yang mencapai rata-rata 37,6%, serta
perubahan perilaku peserta yang menjadi lebih aktif, percaya diri, dan proaktif
dalam mengikuti kegiatan. Selain itu, peserta juga menunjukkan peningkatan
dalam kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan pengambilan keputusan.
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Pendekatan yang digunakan, yaitu integrasi antara sosialisasi, pelatihan berbasis
pengalaman, simulasi, dan pendampingan, mampu memberikan pengalaman
belajar yang komprehensif. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan aspek kognitif,
tetapi juga aspek afektif dan keterampilan praktis peserta. Dengan demikian,
metode yang diterapkan dinilai efektif dalam mendorong transformasi peserta
dari follower menjadi leader. Lebih lanjut, kegiatan ini memberikan dampak
berkelanjutan melalui implementasi keterampilan kepemimpinan dalam aktivitas
nyata peserta, baik dalam organisasi maupun kegiatan bisnis. Pendampingan
yang dilakukan setelah kegiatan utama berperan penting dalam memastikan
keberlanjutan perubahan perilaku peserta. Model sosialisasi kepemimpinan
berbasis experiential learning yang diterapkan dalam kegiatan ini terbukti relevan
dan aplikatif untuk pengembangan generasi muda yang berdaya saing. Selain itu,
kegiatan ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan sumber daya
manusia yang adaptif dan inovatif di bidang bisnis dan marketing. Oleh karena itu,
model kegiatan ini direkomendasikan untuk direplikasi dan dikembangkan dalam
skala yang lebih luas. Dengan demikian, PkM ini tidak hanya memberikan
manfaat jangka pendek, tetapi juga memiliki potensi dampak jangka panjang
dalam membentuk karakter kepemimpinan generasi muda.
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